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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the value of the glycemic index in
snack modifications. The method of measuring the glycemic index value is done
by comparing the area under the blood glucose response curve to snack chanmos
chips compared to the area under the blood glucose response curve to pure
glucose. The number of servings of the test food was given 43 grams and the
reference food was given 27 grams, each food given had 25 grams of
carbohydrates. The average results of the calculation of the interval curve with the
triangular area and the trapezoidal area of the blood glucose response of the
reference food and test food were 26.3% in the low category. Low glycemic index
levels can be influenced by several factors, including the type of starch used or the
ratio of amylose and amylopectin in food products, processing, antioxidant
content, protein content, fat content, fiber content.
Keywords: blood glucose, glycemic index

ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui nilai indeks glikemik pada modifikasi snack.
Metode pengukuran nilai indeks glikemik dilakukan dengan membandingkan luas
area dibawah kurva respon glukosa darah terhadap snack chanmos chips
dibandingkan dengan luas area bawah kurva respon glukosa darah terhadap
glukosa murni. Jumlah porsi pangan uji diberikan 43 gram dan pangan acuan
diberikan 27 gram masing-masing pangan yang diberikan memiliki 25 gram
karbohidrat. Hasil rata-rata perhitungan kurva interval dengan luas area segitiga
dan luas area trapesium respon glukosa darah pangan acuan dan pangan uji 26,3%
kategori rendah. Kadar indeks glikemik yang rendah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain jenis pati yang digunakan atau perbandingan amilosa
dan amilopektin pada produk pangan, proses pengolahan, kandungan antioksidan,
kandungan protein, kandungan lemak, kandungan serat.
Kata kunci : glukosa darah, Indeks glikemik
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan
salah satu penyakit yang ditandai
dengan kadar glukosa darah yang
tinggi akibat kerja insulin yang
terganggu serta kelainan
metabolisme di dalam tubuh.
Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO)
jumlah penderita diabetes
diseluruh dunia pada tahun 2014
sebanyak 422 juta jiwa dan
diperkirakan prevalensinya
meningkat hingga 592 juta jiwa
di tahun 2035. Pada tahun 2018
penderita diabetes melitus di
indonesia mencapai lebih dari 16
juta jiwa. Diperkirakan tahun
2045 meningkat menjadi 628,6
juta jiwa (Pusat Data dan
Informasi Kemenkes RI, 2018;
IDF, 2017).

Tingginya pravelensi diabetes
militus berkaitan dengan
perubahan zaman yang semakin
berkembang. Pada  zaman
modern  membawa  dampak
postif ~ dan  negatif  bagi
kehidupan manusia, baik sosial
maupun ekonomi. Di dalam data
penelitian Selly (2019)
menyatakan bahwa perubahan
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gaya hidup masyarakat modern
dipengaruhi oleh pola makan
yang suka ngemil. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor
utama yang memicu kejadian
diabetes melitus tinggi (Selly,
2019).

Penatalaksanaan diabetes
melitus dimulai dengan pola
hidup sehat (terapi gizi dan
aktivitas fisik). Terapi gizi
sangat penting dilakukan secara
komperhensif ~ yaitu  dengan
memperhatikan pengaturan
makan (jenis, jadwal makan dan
jumlah makanan). Konsumsi
pangan dengan indeks glikemik
yang rendah dapat mengontol
kadar glukosa darah sehingga
mencegah terjadinya komplikasi
(Soelistijo et al, 2019).

World Health Organization
(WHO) merekomendasikan
konsumsi makanan yang
memiliki nilai indeks glikemik
rendah untuk membantu
meningkatkan pengendalian
glukosa darah. Nilai indeks
glikemik ~ merupakan  suatu
ukuran untuk mengklasifikasi
pangan berdasarkan pengaruh
fisiologi kadar glukosa darah.
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Indeks glikemik dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu jenis dan komposisi bahan
serta cara pengolahan (Arif et al,
2013). Senyawa bioaktif seperti
kuarsetin dan antioksidan dapat
menekan kadar glukosa darah
dalam tubuh.

Menurut penelitian
Suhardinata et al (2015)
menyatakan bahwa daun kenikir
memiliki kandungan antioksidan
berupa  senyawa  kuarsetin.
Kuarsetin dapat mengkontrol
kadar glukosa darah. Sedangkan
ikan gabus mengandung
senyawa arginin, leusin dan
albumin yang memiliki peran
mampu  menurunkan  kadar
glukosa darah, pembentukan
jaringan sel baru dan
mempercepat regenerasi
jaringan sel apabila terjadi
kerusakan (Yulizal et al, 2021).

Berdasarkan uraian masalah
diatas penulis melakukan
eksperimen modifikasi pangan
yang memiliki indeks glikemik
rendah. Memodifikasi  snack
berbahan dasar ikan gabus dan
daun Kkenikir serta didukung
dengan bahan yang lain agar
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modifikasi snack dapat
menghasilkan ~ nilai  indeks

glikemik rendah.

METODE
Jenis  penelitian  yang
digunakan adalah  penelitian
eksperimen dengan
menggunakan rancangan
penelitian One Shot Case Study.
X > Y

X eksperimen/perlakuan

pemberian pangan acuan

(glukosa  murni)  dan

pangan uji (snack chanmos

chips) kepada responden.
Y : pengukuran kadar glukosa
darah responden ketika
sudah dilakukan
pemberian pangan glukosa
murni  dan pangan uji
snack  chanmos  chips
kepada responden dengan

rentan waktu 0, 15, 30, 60,

120.

Penelitian pengukuran
indeks glikemik ini dilakukan
pada tanggal 4 Agustus 2021 dan
pada tanggal 11 Agustus 2021
dilakukan di Labotarium Gizi
Faktultas Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Gresik. Populasi
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dalam  penelitian ini  yaitu
mahasiswa Fakultas Kesehatan
Universitas Muhammadiyah
Gresik. Teknik pengumpulan
sampel menggunakan metode
purposive sampling. Purposive
sampling  digunakan  untuk
mempermudah dalam penelitian,
metode ini ialah pengambilan
sampel dengan sengaja sesuai
dengan persyaratan dan Yyang
diperlukan. Pemilihan responden
didasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini ialah responden
berusia 20-23 tahun berjenis
kelamin wanita, memiliki indeks
glikemik massa tubuh (IMT)
dalam keadaan sehat. Kriteria
eksklusi responden menggalami
gangguan pencernaan, memiliki
riwayat penyakit diabetes
melitus, menggunakan obat-
obatan terlarang, merokok dan
meminum minuman beralkohol.
Jumlah sampel pada uji indeks
glikemik dibutuhkan tujuh orang.

Pada penelitian
pengukuran nilai indeks glikemik
dilakukan dengan cara
membandingkan luas  area

dibawah kurva respon glukosa
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darah terhadap pangan uji
dibandingkan dengan luas area
bawah kurva respon glukosa
darah terhadap pangan acuan.
Pengukuran glukosa darah ini
dilakukan dengan menggunakan
alat glukometer Accu Check.
Metode pemeriksaan glukosa
oleh glukometer yaitu
chronoamphemetric

(electrochemical method). Darah
dimasukkan pada celah sensor
diujung strip uji yang terpasang
pada detektor digital, kadar
glukosa darah dapat terbaca.
Pada strip uji glukosa berisi
reagent berupa enzim glukose
oksidan  kalium  ferrisianida.
Prinsip kerja sensor strip uji pada
glukometer yaitu glukosa yang
terdapat pada darah akan diubah
menjadi  glukonolakton  oleh
enzim glukose oksidase. Enzim
tersebut akan direoksidasi oleh
ion ferrisianidam menghasilkan
ion ferrosianida. Ferrosianida
yang dihasilkan akan terdeteksi
secara elektrokimia. Muatan
listrik yang terbentuk sebanding
dengan  konsentrasi  glukosa

dalam sampel.
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Teknik analisis data hasil
respon kadar glukosa darah
responden  dibuatkan  grafik
dengan penempatan waktu kadar
pengambilan  glukosa  darah
pdalam sumbu X dan respon
kadar glukosa darah dalam
sumbu Y. Dengan demikian akan
memperoleh sebuah kurva yang
menunjukkan respon  glukosa
darah terhadap pangan yang
diberikan untuk masing-masing
responden. Hasil ploting
pengukuran respon kadar glukosa
darah pada menit ke 0, 15, 30,
60, 120 dihitung luasan area
dibawah  kurva.  Perhitungan
dilakukan secara manual dengan
cara menarik garis horizontal dan
membuat garis vertikal
berdasarkan hasil data waktu
pengambilan  darah  sehingga
kurva membentuk luas bangun.

Luas area dibawah kurva

Tabel 5.1 Jumlah Pangan

Pengukuran Indeks Glikemik Pangan Modifikasi Snack

diperoleh dengan cara
menjumlahkan  masing-masing
luas bangun kemudian total luas
area dirata-rata antara pangan
acuan dengan pangan uji. Data
yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif.

HASILDAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara
responden sesuai dengan Kriteria
yang dicari  memiliki IMT
normal, tidak memiliki riwayat
diabetes melitus. Pangan uji yang
digunakan dalam penelitian ini
terdiri  snack chanmos chip
dengan pangan acuan glukosa
murni. Masing-masing pangan
uji dan pangan acuan diberikan
setara  dengan 25 gram
kandungan karbohidrat. Jumlah
pangan uji yang disajikan kepada
responden disajikan pada tabel
berikut.
Uji Yang Disajikan

Pangan uji

Porsi (gram)

Glukosa murni
Snack chanmos chips

27
43

Kadar karbohidrat pangan uji dan
pangan acuan per 100 gram ialah
snack chanmos chips 57 gram
kadar karbohidrat dan glukosa

murni 92,5 gram  kadar

karbohidrat. Sehingga jumlah
pangan uji yang disajikan diitung
menggunakan rumus pendekatan
karbohidrat (%(b/b)) dikurangi

kandungan serat pangan.
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Perhitungan untuk menentukan
jumlah porsi pangan acuan
(glukosa murni) yang diberikan
kepada responden setara dengan
25 gram karbohidrat diitung
dengan rumus :

Pangan acuan (glukosa

murni) =

25 gram 103 gram

= 27 gram
92,8 gram

Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut maka jumlah pangan
acuan (glukosa murni) yang
mengandung 25 gram
karbohidrat setara dengan 45
gram. Selanjutnya perhitungan
jumlah porsi pangan uji (snack
chanmos chips) sebagai berikut :

Pangan uji (chanmos chips) =

25 gram 100 gram

57 gram =43 gram

Maka hasil perhitungan jumlah
pangan uji yang mengandung 25
gram karbohidrat diperoleh 43
gram.

Pengukuran kadar glukosa
darah menggunakan alat
glukometer Accu Check sehingga
dapat diperoleh respon glukosa
darah responden terhadap
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pemberian pangan acuan
(glukosa murni) dan pangan uji
(snack chanmos chips).
Responden diharuskan berpuasa
selama 10 jam (kecuali air
mineral). Pada menit ke-0
responden dicek glukosa
darahnya, selanjutnya responden
diminta untuk  mengonsumsi
pangan acuan yang mengandung
25 gram Kkarbohidrat yaitu 27
gram glukosa murni  yang
dilarutkan dalam air kurang lebih
100cc, selanjutnya responden
dicek kembali glukosa darahnya
di menit ke-15, 30, 60 dan 120
menit. Pengamatan dilakukan
selama dua jam. Selama dua jam
responden tidak boleh
mengkonsumsi  makanan  dan
minuman apapun selain air putih
serta pangan acuan dari peneliti.
Respon glukosa darah responden
terhadap pangan acuan (glukosa
murni) dapat dilihat pada tabel
5.2 sebagai berikut :
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Tabel 5.2 Respon Glukosa Darah Terhadap Pangan Acuan
(Glukosa Murni)

Respon Glukosa Darah Terhadap Pangan Acuan
(Glukosa Murni)

Responden Menit Satuan
0 15 30 60 120
1 97 111 118 134 107 mg/dl
2 91 118 171 160 67 mg/dl
3 91 126 136 145 85 mg/dl
4 79 97 89 88 79 mg/dl
5 90 127 182 165 104 mg/dl
6 81 116 147 123 63 mg/dI
7 101 124 136 126 214 mg/dl
Rata-rata 90 117 139,85 134,42 102,71 mg/dl
Pemberian pangan acuan puncak kenaikan kadar glukosa

glukosa murni menaikkan kadar
glukosa darah dari kondisi puasa
menit ke-0 yaitu 90 mg/dl
menjadi 139,45 mg/dl pada menit
ke-30. Hasil pengukuran tersebut
sebesar

mengalami  kenaikan

49,85 mg/dl nilai tersebut adalah

darah  karena pada menit
selanjutnya kadar glukosa darah
menurun sampai menit ke-120.
Berikut tabel 5.3 respon glukosa
darah terhadap pangan uji snack

chanmos chips :

Tabel 5.3 Respon Glukosa Darah Terhadap Pangan Uji
(Snack Chanmos Chips)

Respon Glukosa Darah Terhadap Pangan Uji
(Snack Chanmos Chips)

Responden - Satuan
Menit
0 15 30 60 120
1 90 96 89 78 74 mg/dl
2 81 100 83 68 60 mg/dl
3 90 132 118 89 91 mg/dl
4 83 103 93 82 71 mg/dl
5 95 103 100 89 80 mg/dl
6 79 97 89 68 62 mg/dl
7 100 104 87 84 72 mg/dl
Rata-rata 88,28 105 94,14 79,71 72,85 mg/dl
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Pemberian pangan uji snack
chanmos chips menaikkan kadar
glukosa darah dari kondisi puasa
menit ke-0 vyaitu 88 mg/dl
menjadi 94,14 mg/dl pada menit
ke-30. Hasil pengukuran tersebut
mengalami kenaikan sebesar 5,86
mg/dl  nilai tersebut adalah
puncak kenaikan kadar glukosa

Pengukuran Indeks Glikemik Pangan Modifikasi Snack

Kemudian akan diperoleh kurva
yang  menunjukkan  respon
glukosa darah terhadap pangan
yang telah diberikan. Kurva
interval respon glukosa
menggunakan perhitungan luas
area segitiga dan luas area

trapesium dengan rumus :

e 1
Luas area segitiga = > x a X t

darah  karena pada menit Luas area trapesium =

selanjutnya kadar glukosa darah
Juiny g T (a+ b Xt
menurun sampai menit ke-120. 2

) ) Hasil rekapitulasi perhitungan luas
Data dari hasil pengukuran P P g

glukesa darah pada responden daerah dibawah kurva dapat dilihat

terhadap pangan Uji  snack pada tabel 5.4. Perhitungan rata-rata

chanmos chips dan pangan acuan indeks glikemik dari tujuh responden

: o i .
glukosa murni ditebarkan dalam yaitu 26,3% nila. Hal ini - dapat

sumbu x dan y menggunakan disimpulkan bahwa chan mos chips

grafik microsoft excell 2007. dalam kategori rendah.

Tabel 5.4 Hasil Analisis Uji Indeks Glikemik

No. Responden LP LU 1G

1. 2767,5 967,5 34,9

2. 6390 1585 24,8

3. 42375 1365 32,2

4, 900 1560 17,3

5. 6420 1309,5 20,3

6. 4710 1282,5 27,2

7. 5647 1567,5 27,7
Rata-rata 26,3
Kategori Rendah

Pengukuran indeks glikemik
pada snack didasarkan
pengukuran kadar glukosa darah.
Kadar glukosa darah dilakukan
pada jam 09.00 WIB pagi

dikarenakan pada umumnya di
pagi hari glukosa darah pada
level terendah. Kadar glukosa
darah meningkat setelah makan.

Kadar glukosa darah normal
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berkisar 55-140 mg/dl sedangkan
pada saat berpuasa kadar glukosa
darah dapat turun hingga dibawah
60 mg/dl bahkan bisa sampai
dibawah 50 mg/dl (Rachmawati,
2015).

Pengukuran kadar indeks
glikemik menggunakan glukosa
murni sebagai pangan acuan dan
snack chanmos chips sebagai
pangan  uji.  Masing-masing
responden diberikan pangan yang
harus mengandung 25 gram
karbohidrat. Penelitian ini
menggunakan glukosa murni
sebagai pangan acuan standart
dikarenakan penggunaan glukosa
murni lebih stabil dibandingkan
dengan pangan standart acuan
yang lain. (Fitriani, 2017).

Hasil  pengukuran  kadar
indeks glikemik produk snack
chanmos chips yang berbahan
dasar ikan gabus dan daun
kenikir menunjukkan angka nilai
indeks glikemik 26,3% dapat di
kategori  rendah.  Penelitian
sejenis yang dilakukan oleh
Trisnawati (2017) dengan
memformulasi tepung bekatul
dan  tepung labu  Kkuning
menjadikan kripik yang
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menunjukkan nilai indeks
glikemik 51%. Meskipun
memiliki kategori yang sama
snack chanmos chips memiliki
nilai lebih rendah  Jika
dibandingkan dengan produk ini
maka produk snack chanmos
chips memiliki kadar indeks
glikemik lebih rendah
dibandingkan dengan Kripik itu.
Kadar indeks glikemik yang
rendah pada snack ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jenis pati yang
digunakan atau perbandingan
amilosa dan amilopektin pada
produk pangan, proses
pengolahan, kandungan
antioksidan, kandungan protein,
kandungan lemak.

Bahan baku yang digunakan
untuk membuat snack chanmos
chips seperti tepung mokaf,
tepung maizena dan tepung
tapioka  mengandung amilosa
dan amilopektin. Jenis pati pada
tepung- tepung tersebut yang
digunakan dalam membuat snack
chanmos chips lebih dominan
mengandung amilopektin yang
tinggi Indrianti et al (2013).
Menurut penelitian Afandi et al
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(2019) kadar amilosa yang tinggi
sulit untuk dicerna, Kkarena
amilosa memiliki struktur yang
tidak bercabang membuat terikat
lebih  kuat sehingga  sulit
mengalami gelatinisasi.
Sedangkan kadar amilopektin
memiliki struktur yang bercabang
dan ukuran molekul yang lebih
besar sehingga mudah
mengalami  gelatinisasi.  Hal
tersebut mudah untuk dicerna
dan mudah membentuk glukosa
sederhana. Kandungan
amilopektin yang tinggi dapat
membuat kadar glukosa darah
tinggi, akan tetapi  proses
pengolahan secara kering dan
tidak melibatkan air dapat
menyebabkan  kadar  indeks
glikemik yang rendah.

Proses  pemasakan  atau
pengolahan bahan pangan
bersumber  karbohidrat  yang
menggunakan air dapat
menyebabkan tergelatinisasi pada
pati jika dibandingkan dengan
proses pengolahan secara kering.
Sehingga pati akan lebih
mengalami pengembangan
granula dan mengalami

kerusakan. Granula pati yang
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pecah  dapat mengakibatkan
amilosa dan amilopektin ke
dalam matriks pangan yang
memiliki ukuran partikel Kkecil,
sehingga dapat tercerna dengan
mudah oleh enzim a-amilase
usus. Hal ini dapat terjadi kerja
enzim  pencernaan  semakin
meningkat sehingga
memudahkan degradasi enzim
dan menyebabkan kadar indeks
glikemik meningkat. Sedangkan
bahan pangan yang tidak
tergelatinisasi memiliki struktur
pati menjadi kompak dan tidak
terhidrolisis sehingga penyerapan
glukosa tidak tercerna cepat oleh
enzim pencernaan. Hal tersebut
dapat menyebabkan kadar indeks
glikemik rendah (Afandi et al,
2019).

Daun kenikir dan ikan gabus
juga memiliki kandungan
antioksidan  yang  berfungsi
menurunkan laju perioksidasi
lipid sel beta yang rusak dan
meregenerasi. Kandungan
kuersetin yang terdapat pada
daun kenikir dapat mengontrol
kadar glukosa darah. Mekanisme
kuersetin dalam menghambat

absorbsi  a-glukosa di usus.

126



Ningrum, DKk

Penurunan kadar glukosa darah
diperantarai oleh aktivitas
inhibisi pada  enzim a-
glukosidase, sehingga absorbsi
glukosa diperlambat. Enzim a-
glukosidase merupakan enzim
yang berperan penting dalam
proses metabolisme karbohidrat
yang terletak pada proses
pembentukan glycoprotein dan
glycolipid (Sahid, 2016).

Lemak dan protein yang
tinggi pada bahan makanan dapat
menekan kadar indeks glikemik
pada makanan. Salah satu bahan
utama sumber lemak pada shack
chanmos chips adalah minyak
kelapa sawit. Minyak pada
produk bekerja menghalangi
penyerapan glukosa dan akan
membentuk kompleks amilolipid
yang sulit dicerna oleh tubuh
sehingga kadar indeks glikemik
snack chanmos chips rendah.
Sedangkan pangan yang
mengandung kadar lemak yang
tinggi dapat memperlambat laju
pengosongan lambung, sehingga
laju pencernaan makanan pada
usus halus juga lambat (Arif et
al, 2013).

Pengukuran Indeks Glikemik Pangan Modifikasi Snack

Bahan utama sumber protein
pada snack chanmos chips adalah
ikan gabus dan telur. Ikan gabus
diketahui memiliki kadar arginin,
leusin dan albumin. Begitu juga
putih telur mengandung kadar
albumin yang tinggi. Mekanisme
arginin dalam menurunkan kadar
indeks glikemik yaitu
meningkatkan fungsi sel beta,
meningkatkan sensitivitas insulin
dan pengeluaran energi.
Mekanisme leusin dalam dalam
transkripsi gen dan sitesis protein
sel beta pankreas yang dapat
meningkatkan  sekresi insulin
sehingga dapat memperbaiki
indeks glikemik pada penderita
diabetes melitus dengan kadar
glukosa darah yang tidak
terkontrol (Muhtadi et al, 2018).
Mekanisme  albumin  dalam
menurunkan laju perioksidasi
lipid sel beta yang rusak dan
meregenerasi ~ yaitu  albumin
memiliki antioksidan dengan
mekanisme  kerja  multiple-
binding sites pada radikal bebas
(Mustafa et al, 2012).

Berdasarkan analisis pada 100
gram snack chanmos chips
menggandung 50 gram ikan
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gabus dan 10 gram daun kenikir.
Bahan pangan berindeks
glikemik rendah menghasilkan
kenaikan kadar gula darah yang
tidak terlalu curam sesaat setelah
makanan dimetabolisme oleh
tubuh. Indeks glikemik hanya
menggambarkan seberapa cepat
KESIMPULAN
Snack chanmos chips berbahan
dasar ikan gabus indeks glikemik
rendah dengan menggunakan
pangan acuan glukosa murni
menunjukkan ~ bahwa  snack
chanmos chips yang berbahan
dasar ikan gabus dan daun
kenikir ini memiliki nilai indeks
glikemik rendah. Faktor yg
menyebabkan nilai indeks
glikemik rendah antara lain
kandungan protein yang tinggi,
bahan pangan lebih dominan
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